BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data adalah bagian dari tahapan sebuah penelitian kualitatif
yang berguna menelaah data yang telah di peroleh oleh peneliti ssat meneliti
di lapangan dan juga dari informan. Analisis data ini sangat bermaanfaat untuk
mengecek keabsahan dari data yang diperoleh peneliti. Analisis data ini juga
merupakan implementasi dari peneliti untuk mengatur urutan dari sebuah data
kemudian dikelompokkan menjadi sebuah pola, kategori dan uraian yang
mendasar.

A. Temuan Penelitian

Dalam setiap proses dilakukan demi tercapainya suatu tujuan tertentu
yang diinginkan, tak terkecuali dalam dunia pendidikan , dimana dalam dunia
pendidikan sebuah tujuan yang banyak diinginkan yakni tercapainya sebuah
prestasi yang membanggakan baik itu prestasi akademik maupun dari non
akademik. Hal tersebut digunakan sebagai acuan untuk dijadikan bekal di

jenjang kehidupan yang selanjutnya.

Tercapainya sebuah prestasi yang bagus biasanya tak terlepas dari
peran orang tua dan guru yang membimbing dan memberikan motivasi kepada
anak didik agar nantinya anak didik tersebut dapat berprestasi dengan baik.
Dalam hal ini juga terjadi pada jenjang pendidikan anak usia dini. Jenjang
pendidikan anak usia dini sangatlah penting terhadap perkembangan anak

karena pada masa inilah dimana penanaman nilai kehidupan anak ini
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ditanamkan. Oleh karena itu dalam hal ini diperlukan peranan seorang guru
yang mampu mendidik dan mengajarkan suatu hal yang nanti dapat

berkembang di masa datang kepada anak tersebut.

Dalam hal ini berbicara tentang sebuah prestasi , prestasi seorang anak
didik bisa menjadi bagus itu semua dikarenakan adanya seorang guru yang
mampu memotivasi dan mengajarkan hal yang cepat dimengerti oleh anak
tersebut. Tak bisa dipungkiri lagi bahwasanya peranan komunikasi disini
sangat pnting untuk membangun prestasi anak didik tersebut dikarenakan
komunikasi merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Hal tersebut karena dengan komunikasi itulah seorang guru dapat

berinteraksi dengan seorang anak didik.

Penggunaan komunikasi yang tepat sangat berpengaruh terhadap
pemahaman dari anak didik itu sendiri dikarenakan dalam hal ini seorang guru
sebagai informator yang memberikan segala informasi yang berhubungan
dengan berbagai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu diperlukan kecakapan
dalam hal berkomunikasi dikarenakan agar anak didik tersebut dapat dengan

cepat memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut.

Hal itu juga berpengaruh dalam hal upaya untuk membangun prestasi
anak-anak, apalagi dalam pendidikan anak usia dini yang mana setiap individu
memiliki karakter yang berbeda satu sama lainnya dan juga memiliki rataan
umur yang masih dibawah 10 tahun. Dalam hal ini seorang guru dituntut

mempunyai cara tersendiri dan kemahiran dalam penggunaan komunikasi agar
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nantinya dapat membuat anak didik tersebut memahami dan prestasinya bisa

meningkat.

Di Taman Kanak - Kanak PGRI ini apa yang disampaikan oleh
masing-masing guru sebagai materi atau pesannya sudah sangat baik. Hal ini
disebabkan pesan atau materi yang disampaikan sudah terencana atau
dirancang sedemikian rupa bukan sebuah spontanitas sehingga dalam hal ini
dapat menarik perhatian dari komunikan atau anak-anak tersebut sehingga
sudah bisa dikatakan berjalan dengan efektif, dilihat dari segi sarana juga
sudah sangat mempuni untuk proses belajar sehingga dalam hal ini tak bisa
dipungkiri bahwasanya apabila prestasi yang diraih oleh anak-anak di Taman

Kanak — Kanak PGRI sangat membanggakan.

Prestasi-prestasi yang diraih oleh Taman Kanak-Kanak PGRI ini
sangat diunggulkan seperti menjuarai lomba menyanyi, lomba menari, lomba
puisi dan sebagainya. Setidaknya prestasi pada Taman Kanak—Kanak PGRI ini
mampu bersaing dengan Taman Kanak—Kanak yang lain di gresik. Namun
adanya prestasi tersebut tidak semata mata muncul dalam dengan sendirinya
dalam diri anak-anak di Taman Kanak — Kanak PGRI ada faktor yang banyak
yang membuat semua itu terjadi salah satunya yakni penggunaan komunikasi

yang dilakukan oleh setiap guru di Taman Kanak — Kanak PGRI tersebut.

Komunikasi yang digunakan oleh para guru di Taman Kanak — Kanak
ini lebih kepada komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal yang di
gunakan oleh para guru Taman Kanak—Kanak PGRI ini terjalin dengan sangat

baik yang mana terbukti dari apa yang sudah dibuktikan oleh anak didik dari
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Taman Kanak- Kanak ini melalui sebuah prestasi. Dikarenakan komunikasi
interpersonal ini tidak hanya digunakan untuk mengajar saja akan tetapi
digunakan para guru untuk memberikan stimulus-stimulus kepada anak didik
agar dapat memahami dengan cepat apa yang di sampaikan dan dicontohkan
oleh para guru sehingga dapat menunjukkan eksistensinya kepada guru dan

anak lainya.

Komunikasi interpersonal ini dipilih oleh para guru taman kanak —
kanak PGRI dikarenakan sangat efektif terhadap anak didik yang memiliki
perbedaan karakter antara satu dengan lainnya sehingga seorang guru dapat
menjelaskan apa yang ingin dijelaskan secara personal sehingga anak didik

tersebut mudah cepat paham.

Dipilihnya komunikasi interpersonal ini sendiri dikarenakan
komunikasi interpersonal ini sebuah komunikasi yang melibatkan dua orang
secara tatap muka yang nantinya memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi dari orang lain secara langsung baik itu secara verbal maupun non
verbal. Hal ini juga dikarenakan komunikasi interpersonal ini sangat potensial
untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai alat yang dapat mempengaruhi
atau membujuk orang lain karena dalam hal ini sebagai pengguna komunikasi
ini dapat menggunakan kelima alat indera yang di miliki untuk
mengkomunikasikan suatu pesan yang ingin disampaikan. Oleh karena itu
komunikasi ini cenderung dipilih oleh para guru di taman kanak — kanak PGRI

ini dikarenakan dengan penggunaan komunikasi seperti ini nantinya dapat
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memberikan pesan yang efektif terhadap anak didik sehingga feedback pun

yang didapat nantinya menjadi jelas.

Tak bisa dipungkiri lagi bahwasanya kondisi kelas sangat
mempengaruhi dalam kenyamanan dan perkembangan prestasi anak didik
tersebut. Dalam hal ini pengkondisian ruangan kelas oleh para guru di taman
kanak—kanak ini sangat membantu dalam perkembangan anak didik ini dalam
hal prestasinya. Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada para guru di
Taman Kanak-Kanak PGRI ini bahwasanya pertama — tama anak didik
tersebut dibuat merasa nyaman dan senang terlebih dahulu dengan cara
memulai sebuah materi dengan berdoa dan menyanyi hal ini dikarenakan agar
anak didik di taman kanak — kanak ini bisa menikmati apa yang diajarkan oleh
para guru disini meskipun tidak sedikit ada anak yang membuat gaduh akan
tetapi dalam hal ini para guru sudah mengantisipasi hal tersebut dengan cara
mengajak menyanyi dan memberikan cerita. Metode ini dipilih agar anak bisa

fokus ke apa yang disampaikan oleh para guru.

Penggunan komunikasi yang bersifat seperti seorang ibu juga
digunakan dalam hal interaksi terhadap anak-anak yakni seperti pada saat
anak-anak tersebut merasa sudah mulai merasa jenuh pada saat sudah mulai
rewel dalam situasi seperti ini para guru berusaha menenangkan dengan cara
mendekati anak tersebut dan berusaha menghibur anak itu menggunakan
bahasa yang halus akan tetapi juga sesekali menggunakan bantuan seperti

mainan untuk mempermudahnya.
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Dalam hal ini penggunaan komunikasi sangatlah penting tidak hanya
sekedar untuk memberikan informasi kepada anak didik tersebut akan tetapi
digunakan untuk memberikan motivasi yang lebih kepada anak didik tersebut

sehingga potensi yang ada pada dirinya bisa terbangun dengan baik.

Keterbatasan dalam hal tenaga kerja guru yang mana mengharuskan
seorang guru untuk dapat memahami apa yang di inginkan oleh anak didik di
taman kanak — kanak apalagi dengan kondisi karakter anak yang memiliki
karakter berbeda beda dan juga masih memiliki keingin yang kuat dalam hal
bermain oleh karena itu para guru di taman kanak — kanak ini selain
menggunakan komunkasi interspersonal terhadap anak didiknya akan tetapi
juga sering kali mmenambahkan dengan bantuan alat bantu yatau sarana
media yang lain hal ini dimaksudkan agar anak tersebut cepat tanggap dan

memahaminya.

Meskipun terkadang lebih cenderung menggunakan komunikasi
interpersonal yang diterapkan dalam taman kanak - kanak ini akan tetapi
penggunaan komunikasi kelompok kecil ini juga dilakukan para guru untuk
meningkatkan prestasi anak didik di taman kanak — kanak ini. Dalam hal ini
para guru di taman kanak — kanak PGRI ini yang berjumlah tiga orang beserta
kepala sekolah mengadakan musyawarah atau rapat untuk memilik anak yang
dipandang memiliki potensi yang lebih untuk di ikutkan mengikuti sebuah

perlombaan.

Hal tersebut dilakukan agar seorang guru lebih bisa fokus terhadap

individu yang diinginkan untuk mendapatkan sebuah prestasi yang
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membanggakan untuk taman kanak — kanak PGRI ini meskipun hal tersebut
tidak hanya menjadi tugas seorang guru saja melainkan tugas orang tua juga
akan tetapi dalam hal ini seorang guru nantinya agar dapat melakukan
pendekatan lebih ekstra terhadap anak-anak tersebut sebagaimana yang
dilakukan oleh para guru taman kanak -kanak PGRI yang mana melakukan
pendekatan kepada anak didik tersebut dengan melakukan pendektan individu
dengan melakukan pemberiaan stimulus terhadap anak tersebut hal ini tidak

dapat dipungkiri bahwasanya komunikasi interpersonal sangat berperan disini.

Meskipun dalam hal ini adanya hambatan dalam penyampaian pesan
tersebut tidak bisa atau tidak dapat di pungkiri lagi adanya akan tetapi
semaksimal mungkin setiap guru memiliki kemampuan yang dapat
meminimalisir hambatan itu agar tujuan yang ingin dicapai yakni sebuah

prestasi yang membanggakan bisa dapat didapat dengan optimal.

Adanya perbedaan karakter yang dimiliki dari setiap anak-anak
menyebabkan perbedaan pula dalam pemilihan tindakan yang dipilih oleh para
guru, hal ini dimaksutkan agar para guru dapat menguasai karakter yang
dimiliki oleh setiap anak-anak itu sendiri. Anak yang memiliki keaktifan lebih
dari yang lainnya cenderung memiliki kecondongan yang lebih untuk dapat
memahami apa yang disampaikan oleh para guru. Demikian sebaliknya anak
yanag cenderung pasif dari yang lain akan berbeda cara penangkapan pesan
yang disampaikan oleh para guru oleh karena itu dalam hal ini para guru ini
sering melakukan pendekatan secara individu atau personal dengan dibimbing
yang baik untuk mempermudah penangkapan pesan yang disampaikan oleh

para guru. hal tersebut biasanya dengan menggunakan bantuan alat atau media
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agar anak yang memiliki karakter pasif tersebut dapat mudah menangkap apa

yang disampaikan.

Penggunaan alat bantu media seperti mainan atau yang lainnya digunakan
para guru untuk mempermudah pengkondisian terhadap anak didik tersebut hal
ini digunakan agar anak merasa nyaman dan merasa senang sehingga pesan apa
yang disampaikan oleh para guru taman kanak—kanak ini dapat di terima
dengan cepat oleh setiap anak-anak , tidak bisa dipungkiri lagi bahwasanya hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak didik tersebut jika
salah dalam hal tersebut maka nantinya dapat berdampak buruk kepada anak
didik tersebut sehingga tujuan akhir yakni sebuah prestasi yang

membanggakan tidak dapat terlaksana.

Meskipun dalam hal ini banyak hambatan yang menghambat para guru
untuk memberikan sebuah pesan atau materi terhadap anak didik tersebut akan
tetapi para guru taman kanak — kanak PGRI merasa hal itu wajar dalam dunia
pendidikan apalagi dalam dunia pendidikan anak usia dini. Dikarenakan juga
hal tersebut dapat bermanfaat terhadap para guru karena para guru akan dapat
memahami karakter dan kondisi yang dimiliki oleh setiap anak-anak dengan
hal itu dimaksutkan nantinya untuk kedepannya dalam pemberian pesan atau
pemberian materi yang diberikan oleh para guru tidak lagi merasa kesulitan
karena memang sudah memahami setiap karakter anak-anak di taman kanak —

kanak PGRI ini.

Dalam hal upaya untuk membangun prestasi anak-anak di taman kanak —

kanak PGRI ini kepala sekolah beserta para guru biasanya memberikan ekstra
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tambahan untuk membuat anak tersebut semakin memahami apa yang
diinginkan oleh setiap guru. dalam hal ini peran komunikasi interpersonal
sangat berperan terhadap pelaksaan ekstra tambahan ini baik itu berupa yang
bersifat verbal maupun non verbal yang mana meskipun kebanyakan para guru
menggunakan komunikasi interpersonal verbal akan tetapi dalam sewaktu
waktu komunikasi interpersonal yang non verbal ini dipergunakan agar anak
lebih mudah dalam setiap pesan yang disampaikan oleh para guru ini. Proses
komunikasi tersbut sangat efektif selama ini digunakan oleh para guru
dikarenakan keterbatasan setiap individu manusia yang mana memiliki banyak
kekurangan sehingga hal tersebut mempermudah tugas dari para guru taman

kanak — kanak ini.

Dengan kata lain setiap individu guru di taman kanak — kanak PGRI ini
meskipun memiliki perbedaan karakter juga seperti yang dimiliki oleh setiap
anak didik akan tetapi memiliki cara tersendiri yang dilakukan untuk membuat
sebuah tujuan akhir dari keinginan para guru disini yakni sebuah prestasi yang
membanggakan dengan menggunakan pemilihan komunikasi yang tepat dalam

pemberian pesan yang disampaikan terhadap setiap anak didik.

Proses komunikasi yang terjadi di Taman kanak — kanak PGRI ini lebih
kepada bentuk penggunaan komunikasi interpersonal akan tetapi disamping itu
juga menggunakan bentuk komunikasi kelompok kecil. Indikasi ini terlihat
ketika seorang komunikator yakni guru sebagai pengirim pesan menyampaikan
pesan kepada anak didik selaku penerima pesan dengan menggunakan tatap

muka baik dengan melalui alat bantu media atau tidak hal itu berjalan sangat
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efektif dikarenakan feedback dan yang yang dibangun oleh guru sebagai
komunikator sangat baik sedangkan dalam bentuk penggunaan komunikasi
kelompok kecil disini digunakan hanya untuk sebagai musyawarah yang
dilakukan oleh para guru meskipun juga dalam hal ini saat kondisi belajar
mengajar didalam kelas juga bisa dikatakan komunikasi kelompok kecil. Yang
pada umumnya bahwasanya dalam keadaan di dalam kelas juga bisa dikatakan
komunikasi kelompok kecil dikarenakan guru sebagai komunikator
menyampaikan pesan yang disampaikan ke pada murid yang memiliki jumlah
lebih dari dua sehingga hal tersebut bisa dikatakan sebagai bentuk dari

komunikasi kelompok kecil.

Sedangkan berbicara tentang pola komunikasi yang digunakan guru di
taman kanak — kanak PGRI dalam membangun prestasi anak didik tersebut
dalam hal ini berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap para guru yakni kepada ibu mukayatun, ibu mar’atus sholihah
dan ibu nurul mu’afah bahwasanya pola komunikasi yang digunakan oleh para
guru dalam membangun prestasi anak-anak sudah menggunakan pola
komunikasi yang efektif dan efisien untuk membangun prestasi dari anak-anak
tersebut meskipun dalam hal ini banyak hambatan yang sering terjadi atau

sering dialami oleh para guru.

Dikatakan pola komunikasi yang dilakukan oleh para guru itu berjalan
efektif dilihat dari proses penyampaian pesan atau sebuah materi yang akan
disampaikan kepada anak-anak tersebut. Dalam hal ini guru menyiapkan atau

merencanakan dahulu pesan yang akan disampaikan hal ini dimaksutkan agar
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nanatinya dapat menimbulkan suatu komunikasi yang baik dan dimengerti oleh
anak-anak meskipun dalam hal ini metode pembelajaran di TK PGRI ini bisa
dikatakan sebagai metode pembelajaran yang bersifat bermain dan belajar akan
tetapi dalam hal ini penyiapan untuk penggunaan metode tersebut perlu sebuah

perencanaan yang matang bukan spontanitas saja.

Dalam hal ini dikatakan sebagai efisien terjadi pada saat pembelajaran di
dalam kelas apabila terdapat anak yang kurang fokus guru meggunakan cara
dengan mengajak anak-anak untuk menyanyi,bermain atau melakukan kegiatan
yang dirasa mampu membuat anak tersebut dapat fokus terhadap apa yang
disampaikan oleh para guru yang mana sebelum penggunaan metode itu guru
melakukan pendekatan terlebih dahulu terhadap individu yang dirasa tidak
dapat fokus dalam hal penerimaan pesan yang disampaikan oleh guru. sehingga
dengan itu proses kegiatan belajar dan bermain yang dilakukan tersebut dapat

berjalan dengan efisien.

Suatu proses sebuah komunikasi bisa dikatakan berhasil apabila terjadi
perbuahan pada diri komunikan dalam hal ini ini berdasarkan pengamatan
peneliti menemukan suatu perubahan pada diri komunikan baik itu bersifat

kognitif, afektif dan behavioral.

Dampak kognitif yang timbul pada diri komunikan yakni menyebabkan
komunikan itu menjadi tahu apa yang di sampaikan oleh masing-masing guru
seperti calam hal ini contohnya guru mengajarkan dasar-dasar melukis atau
mengajarkan cara menari hal tersebut nantinya setelah penyampaian pesan

yang disampaikan oleh guru, anak-anak menjadi tahu bahwasanya cara melukis
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itu dimulai seperti ini dan ini seperti itu. Dampak afektif yang timbul pada diri
komunikan menjadi ingin lebih tahu dan menimbulkan rasa penasaran yang
tinggi dalam mempelajarinya. Sedangkan dampak behavioral yang timbul pada
diri komunikan yakni membuat komunikan dapat memanfaatkan ilmu itu untuk

kepentingan diri sendiri maupun untuk orang lain.

Pada penelitian ini penulis menemukan sebuah pola yang terjadi atau yang

berjalan di TK PGRI Prupuh ini adalah pola bintang.

Pada pola ini setiap anggota dapat berkomunikasi dengan anggota yang
lainnya. Indikasi ini terjadi ketika seorang kepala sekolah dapat berkomunikasi

dengan guru dan juga guru dapat berkomunikasi dengan murid dan sebaliknya.

Karena dalam pola ini adanya interaksi langsung yang digunakan oleh
kepala sekolah dan guru terhadap para anak-anak baik itu interaksi
menggunakan bahasa maupun menggunakan bantuan media lainnya dalam

menunjang keefektifan komunikasi tersebut.

Sedangkan dalam hal untuk penyampaian pesan dalam membanggun
prestasi anak-anak ini guru di kelas menggunakan pola roda yang mana pola ini

lebih cenderung bersifat satu arah yang menyebabkan komunikasi antara
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komunikator yakni gurur dan komunikan yakni anak-anak lebih di dominasi oleh
komunikator sehingga komunikan hanya berfungsi sebagai pendengar tanpa
adanya proses timbal balik, hal ini menyebabkan komunikator tidak dapat
mengetahui apakah pesan yang disampaikan diterima dengan baik atau tidak
oleh komunikan dikarenakan hal ini juga menyangkut sifat komunikan yang
mana masih anak-anak yang masih dalam tahap perkembangan atau
pertumbuhan sehingga masih belum dapat dengan jelas menangkap apa yang

disampaikan oleh setiap guru.

Meskipun dalam hal ini penggunaan komunikasi di dalam kelas bisa
dikatakan sebagai komunikasi kelompok kecil akan tetapi sang guru di TK PGRI
ini bisa mengubahnya dengan menjadi komunikasi interpersonal dengan
menggunakan metode komunikasi dua arah yakni guru menjadi komunikator dan
murid menjadi komunikan baik itu dalam hal ini menggunakan bantuan media

untuk berkomunikasi maupun tidak menggunakan media untuk berkomunikasi.

Oleh karena itu jadi dalam upaya untuk membangun prestasi anak-anak
tersebut penggunaan pola komunikasi yang digunakan oleh para guru sangat
berpengaruh  penting terhadap perkembangannya prestasi anak-anak.
Dikarenakan apabila dalam penggunaan pola komunikasi yang tidak tepat bisa
berakibat terhadap pesan yang disampaikan hal tersebut dikarenakan sebuah
proses komunikasi tida bisa berjalan dengan efektif apabila feedback yang
didapat tidak jelas . Bisa dilihat dari penggunaan pola komunikasi yang di
gunakan oleh para guru TK PGRI Prupuh ini terbilang sukses dalam

peningkatan prestasi anak didik di Taman Kanak — Kanak ini terlihat dari

prestasi yang didapat dari setiap anak didik di Taman Kanak — Kanak ini
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mampu unggul dengan instansi lembaga pendidikan anak usia dini yang

lainnya.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Pada dasarnya teori persuasif ini adalah sebuah teori yang mempunyai inti
bahwasanya bersifat untuk membujuk atau mempengaruhi kepercayaan dari
setiap individu manusia, sikap dan perilaku dari setiap individu atau seseorang
sehingga dimaksutkan agar seseorang tersebut bertindak sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh seorang komunikator dalam hal ini ketika melakukan
persuasif, perhatian Kkita dapat terpusat kepadaya upaya mengubah atau
memperkuat sikap atau kepercayaan sasaran dari persuasif tersebut atau upaya
mengajak untuk bertindak dengan sebuah cara yang tertentu istilahnya dalam
persuasif ini sendiri lebih kepada menekannkan untuk mempengaruhi seorang

komunikator itu sendiri.

Dalam hal ini adapun komponen sikap individu atau sebuah kelompok
yang akan dipengaruhi oleh seorang komunikator tediri dari toga komponen

yakni :

1. Kognitif : Dalam proses ini sebuah pesan yang disampaikan kepada
seseorang atau kepada individu, agar ia bersedia menyetujui ide ide yang
termuat dalam pesan yang disampaikan tersebut. Proses kognitif ini
berjalan saat proses persuasif itu terjadi sampai akhirnya individu tersebut
memutuskan setuju atau tidak setuju terhadap objek sikap.

2. Afektif : Pada bagian ini proses afektif atau emosi yang akan dijadikan

pokok bahasan. Pada saat pesan persuasi itu disampaikan, pesan tersebut



83

akan menyentuh dan mempengaruhi emosi individu yang dijadikan sasaran
persuasi tersbut. Seperti dalam hal ini seseorang akan bersikap positif
terhadap objek yang sering disajikan bersamaan dengan sebuah stimulus
yang positif begitupun sebaliknya seseorang akan bersikap negatif
terhadap objek yang sering disajikan bersamaan dengan sebuah stimulus
yang disampaikan. Prinsip sepeti itu berkaitan dengan aspek afekti saat
seseorang menerima sebuah pesan.

Konatif : Dalam hal ini tensi disonansi memotivasi kita untuk berubah baik
dari perilaku atau keyakinan kita dalam upaya untuk menghindari perasaan
tertekan itu sendiri. Semakin penting isi pesan yang disampaikan kepada
kita semakin besar pula perbedaan diantara perilaku dan keyakinan kita

maka semakin tinggi besarnya disonansi yang aka kita rasakan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan dan pengamatan oleh
peneliti yang dirasa peneliti cukup memberikan informasi tentang pola
komunikasi yang digunakan oleh para guru dalam meningkatkan prestasi
anak didik tersebut disini dapat kita lihat bahwasanya sangat perlunya
penggunaan persuasif dalam pemberian pesan yang disampaikan apalagi
dengan perbedaan karakter yang dimiliki setiap anak didik yang rata-rata
masih dibawah umur 10 tahun tersebut yang mana menjadi hambatan
tersendiri bagi para guru, oleh karena itu dalam hal ini penggunaan
persuasif sangat diperlukan agar dapat terjadinya sebuah komunikasi yang
efektif baik itu dengan menggunakan bantuan media untuk memberikan
pesan tersebut maupun tidak menggunakan media. Yang mana bisa kita

lihat bahwasanya penggunaan persuasif sendiri sangat diperlukan dalam
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hal ini apalagi dalam dunia pendidikan anak usia dini yang mana
diperlukan sebuah komunikasi yang tepat untuk membujuk atau
mempengaruhi setiap anak didik yang mana hal tersebut dapat membuat

apa yang dijadikan sebagai tujuan akhir itu bisa berjalan dengan optimal.

Penggunaan dari persuasif ini sendiri tidaklah mudah untuk
dilaksanakan, adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh

seseorang dalam melaksanakan persuasif tersebut yakni:

a. Kejelasan Tujuan

Adapun bahwasanya sudah kita semua ketahui tujuan dari
persuasif itu sendiri yakni untuk membujuk atau mempengaruhi
sikap dan perilaku dari komunikan atau si penerima pesan
tersebut. Dalam hal ini apabila seorang persuader ingin merubah
sikap dari komunikan maka hal tersebut berkaitan dengan aspek
sikap yang kognitif, apabila ingin mengubah pendapatnya hal
tersbut berkaitan dengan aspek afektif sedangkan apabila seorang
persuader bertujuan untuk mengubah perilaku dari se penerima

pesan hal tersebut berkaitan deng aspek motorik.

b. Memikirkan dengan cermat seseorang yang akan dihadapi

Dalam hal ini sebaiknya memikirkan dengan cermat siapa
yang hendak dihadapi oleh seorang persuader. Dalam hal ini
perbedaan medasar bisa dilihat dari karakteristik dari setiap orang
dikarenakan setiap orang memiliki perbedaan dalam setiap

karakter yang dimilikinya oleh karena itu seorang persuader harus
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mempelajari terlebih dahulu bagaimana karakter yang akan

dihadapi sebelum pelaksanaan persuasif itu sendiri.

Peneliti mengambil contoh berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan bahwasanya sebelum seorang guru memberikan materi
terhadap seorang anak didik tersebut guru terlebih dahulu melihat
karakter dari si anak tersebut dengan melalui sebuah pendekatan
hal tersebut dimaksutkan agar guru dapat memahami karakter
yang dimiliki oleh anak tersebut sehingga penggunaan persuasif

dapat dilaksanakan.

Memilih menggunakan strategi komunikasi yang tepat

Pemilihan  penggunaan  komunikasi yang tepat ini
dimaksutkan agar pesan yang disampaikan tepat kepada sasaran
dari seorang komunikator sehingga oleh sebab itu sebelum
penggunaan persuasif tersebut dipikirkan dengan matang
penggunaan komunikasi yang bagaimanakah yang tepat

digunakan.

Jadi dalam hal ini membujuk atau mempengaruhi sikap dan
perilaku kepada anak didik di Taman Kanak-Kanak PGRI ini
tujuan digunakannya komunikasi persuasif dalam hal ini
dimaksutkan agar meningkatkan prestasi anak didik tersebut, hal
tersebut digunakan dikarenakan perbedaan setiap anak yang
memiliki karakter berbeda dan juga dilihat dari segi usia masih

dibawah 10 tahun itulah yang menjadi hambatan tersendiri
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sehingga penggunaan komunikasi persuasif baik itu dengan
melalui sarana atau alat bantu komunikasi maupun tidak itu
semua dimaksutkan untuk membujuk dan mempengaruhi setiap
anak didik agar dapat cepat tanggap dan cepat memahami apa
yang disampaikanoleh para guru sehingga tujuan akhir yang
diinginkan oleh setiap guru yakni prestasi yang membanggakan
dapat terwujud. Dalam hal ini juga dimaksutkan agar komunikasi
yang berjalan antara guru dengan anak didik tersebut bisa berjalan

dengan efektif.



